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ABSTRACT

The culture inherent in the Dayak Benuag community, one of whom lives in Intu Lingau Village, is to plant lembo (fruit
gardens) around settlements. The aim of this research is to estimate biomass potential, carbon reserves and uptake, as well
as oxygen production in Lembo durian and secondary forests of different ages in Intu Lingau Village, Nyuatan District,
West Kutai Regency, East Kalimantan Province. Three research plots each measuring 20 m x 20 m were created in four
locations, namely old secondary forest, young secondary forest, old Lembo durian and young Lembo durian. Biomass
and carbon stocks in old secondary forests (113.42 and 53.62 tonnes/ha), young secondary forests (49.57 and 23.30
tonnes/ha), old durian lembo (114.07 and 53.62 tonnes/ha). ha), and young durian lembo (65.35 and 30.71 tonnes/ha).
The potential for carbon dioxide absorption is 195.47; 85.43; 196.61; and 112.64 tonnes/ha in old secondary forest, young
secondary forest, old lembo durian and young lembo durian. Old lembo durian and old secondary forest produce more
oxygen (33%) than young lembo durian (19%) and young secondary forest (15%). Information about carbon stocks and
oxygen uptake in lembo durian and secondary forest can be used in carbon trading calculation and forest land management
in general.
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ABSTRAK

Kebudayaan yang melekat pada masyarakat Dayak Benuaq dan salah satunya yang tinggal di Kampung Intu Lingau yaitu
kebiasaan membangun lembo (kebun buah) di sekitar pemukiman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi
potensi biomassa, cadangan dan serapan karbon, serta produksi oksigen di lembo durian dan hutan sekunder berbeda
umur di Kampung Intu Lingau, Kecamatan Nyuatan, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur. Tiga plot
penelitian masing-masing berukuran 20 m x 20 m dibuat pada empat lokasi yaitu hutan sekunder tua, hutan sekunder
muda, lembo durian tua, dan lembo durian muda. Biomassa dan cadangan karbon di hutan sekunder tua (113,42 dan 53,62
ton/ha), hutan sekunder muda (49,57 dan 23,30 ton/ha), lembo durian tua (114,07 dan 53,62 ton/ha), dan lembo durian
muda (65,35 dan 30,71 ton/ha). Potensi serapan karbondioksida masing-masing sebesar 195,47; 85,43; 196,61; dan
112,64 ton/ha di hutan sekunder tua, hutan sekunder muda, lembo durian tua dan lembo durian muda. Lembo durian tua
dan hutan sekunder tua memproduksi oksigen lebih besar (33%) dibandingkan lembo durian muda (19%) dan hutan
sekunder muda (15%). Informasi tentang cadangan karbon dan serapan oksigen di lembo durian dan hutan sekunder dapat
digunakan dalam perhitungan perdagangan karbon dan pengelolaan lahan berhutan pada umumnya.

Kata kunci: Cadangan karbon, hutan sekunder, lembo durian, potensi biomassa, serapan karbon.

PENDAHULUAN 2024) berperan sebagai penyimpan dan penyerap

karbon (Karyati dkk., 2019a; Karyati dkk., 2019b;

Hutan hujan tropis penting dalam konteks
perubahan iklim karena mampu menyimpan
cadangan karbon dalam biomassa dan tanah, serta
keanekaragaman hayati yang tinggi (Duan dkk.,
2020; Green dkk., 2022; Liu dkk., 2023; Moomaw
dkk., 2020; Njana dkk., 2021; Titus dkk., 2021).
Hutan sekunder, kebun tradisional, dan bentuk
lahan terbiarkan lainnya memiliki peran penting
dalam aspek ekologi dan ekonomi (Karmini dkk.,
2020a; Karmini dkk., 2020b; Karmini dkk., 2021).
Hutan sekunder yang pulih setelah gangguan saat
ini meliputi separuh hutan tropis dunia (Aryal dkk.,
311

Karyati dkk., 2021; Karyati dkk., 2023; Labriére
dkk., 2023; Yang dkk., 2019). Hutan sekunder dapat
dimanfaatkan untuk restorasi ekosistem dan
konservasi keanekaragaman hayati (Poorter dkk.,
2021), sehingga dapat meminimalisir kondisi
perubahan global yang diperkirakan akan semakin
parah (Trogisch dkk., 2021). Hutan yang hanya
terdiri dari satu spesies pohon rentan terhadap
kerusakan biotik (Huuskonen dkk., 2021). Ketika
hutan kehilangan keanekaragaman ekologinya
maka akan terjadi penurunan potensi penyerapan
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karbon dan mitigasi perubahan iklim yang secara
signifikan akan mengakibatkan meningkatnya suhu
global (Han dkk., 2023; Karyati, 2019; Karyati
dkk., 2020; Rawal dan Dhar, 2001; Verma dkk.,
2024;  Zhang, 2023). Hampir  sepertiga
karbondioksida (CO.) (2,6 miliar ton C) yang
dihasilkan dari pembakaran bahan bakar fosil
diserap oleh hutan setiap tahunnya (IUCN, 2021).

Beragam praktik adaptasi perubahan iklim
dilakukan seperti penanaman kembali, mengubah
komposisi spesies, dan mengadopsi atau mengubah
teknologi (Fischer dkk., 2024; Kauppi dkk., 2022).
Lembo atau munaan (kalaangk/duyaant) adalah
kebun buah tradisional campuran, yang terdiri dari
jenis-jenis buah lokal, dengan dimensi pohon yang
berbeda-beda dan ditanam secara tidak teratur serta
bercampur dengan jenis-jenis tumbuhan yang
tumbuh secara alami memainkan peran penting
dalam menyimpan karbon atmosfer dalam vegetasi
sebagai biomassa di atas tanah (Above Ground
Biomass, AGB) (Lowe dkk., 2022; Matius dkk.,
2014). Keberadaan lembo bagi suku Dayak Benuag
dan Tunjung di Kalimantan mempunyai banyak
fungsi dalam konteks lokal, dimana masyarakat
lokal sebagian besar memanfaatkan sebagai sumber
buah-buahan, kayu, tanaman obat, peralatan, dan
legalitas kepemilikan lahan (Matius dkk., 2018).
Pemanfaatan hutan sekunder, kebun tradisional, dan
lahan terbiarkan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan menunjang pelaksanaan program
pembangunan (Karmini dkk., 2020a; Karmini dkk.,
2020; Karmini dkk., 2021).

Interaksi antara besarnya perubahan iklim,
ekosistem, dan  keanekaragaman  lanskap
menentukan perubahan kawasan hutan, kelimpahan
spesies, perubahan antar jenis atau jenis pohon baru,
atau peralihan ke kawasan bioma non-hutan
(Frelich, 2020). Optimalisasi kebun rumah dan
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kebun pekarangan dalam hal penyimpanan karbon
atmosfer sebagai AGB mempunyai dampak
terhadap kesejahteraan dan kesehatan, nutrisi,
pengurangan jejak karbon, keanekaragaman hayati
dan konservasi alam, dan isu-isu mendasar untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), serta sebagai strategi dalam memitigasi
dampak perubahan iklim dan membantu ketahanan
pangan lokal (Lowe dkk., 2022; Santos dkk., 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi
biomassa, jumlah cadangan karbon, serapan karbon,
dan produksi oksigen di lembo durian (kebun buah
tradisional campuran yang didominasi pohon
durian) dan hutan sekunder berbeda umur di
Kampung Intu Lingau, Kecamatan Nyuatan,
Kabupaten Kutai Barat. Informasi tentang potensi
cadangan karbon dan produksi oksigen di lembo
durian dan hutan sekunder dapat digunakan sebagai
dasar pertimbangan dalam pengelolaan kebun buah
tradisional dan hutan sekunder.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kampung Intu
Lingau, Kecamatan Nyuatan, Kabupaten Kutai
Barat, Provinsi Kalimantan Timur. Plot penelitian
terdiri dari empat lokasi penelitian yaitu di lembo
durian muda, lembo durian tua, hutan alam muda,
dan hutan alam tua masing-masing sebanyak 3 plot.
Perkiraan umur lembo durian muda dan hutan alam
muda adalah sekitar 30 tahun, sedangkan umur
lembo durian tua dan hutan alam tua adalah sekitar
50 tahun. Informasi tentang umur pada masing-
masing lokasi penelitian diperoleh dari kepala adat
dan masyarakat setempat yang telah lama tinggal di
kawasan  tersebut. Peta lokasi penelitian
ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kampung Intu Lingau, Kecamatan Nyuatan, Kabupaten Kutai Barat,

Provinsi Kalimantan Timur.
Prosedur Penelitian

Pembuatan plot sampel, analisis biomassa, dan
perhitungan stok karbon pada penelitin ini mengacu
pada SNI 7724:2019. Plot penelitian dibuat pada
empat (4) lokasi yaitu di lembo durian muda, lembo
durian tua, hutan alam muda, dan hutan alam tua
masing-masing sebanyak 3 plot. Penentuan dan
pembuatan masing-masing plot penelitian tersebut
berdasarkan kondisi lapangan dan mewakili tiap-
tiap tutupan vegetasi yang diteliti. Ukuran plot yang
dibuat adalah 20 m x 20 m untuk pengukuran
tingkat pohon, di dalam plot tersebut dibuat sub plot
masing-masing untuk tingkat tiang berukuran 10 m
x 10 m, tingkat pancang berukuran 5 m x 5 m, dan
tingkat semai (tumbuhan bawah dan serasah)
berukuran 2 m x 2 m. Untuk pengukuran biomassa
dilakukan pengukuran diameter setinggi dada
(Diameter at Breast Height, DBH) seluruh pohon,
tiang, dan pancang pada ketinggian 1,3 meter dari
atas permukaan tanah dalam plot penelitian.
Sedangkan pengukuran biomassa tumbuhan bawah
dilakukan dengan metode ‘destructive’ (merusak

bagian tanaman) dan menimbang berat basah
sampel dan total secara langsung di lapangan.
Tumbuhan bawah yang diambil sebagai contoh
adalah semua tumbuhan hidup berupa tanaman
tidak berkayu, baik yang merambat maupun tidak

merambat (herba dan rerumputan). Sampel
tumbuhan bawah dari lapangan kemudian
dikeringkan dengan menggunakan oven di

laboratorium dengan kisaran suhu 70°C sampai
dengan 105°C hingga mencapai berat konstan untuk
mendapatkan berat kering sampel sesuai SNI
7724:2019 (BSN, 2019). Pengukurun biomassa
pohon mati rebah dilakukan dengan mengukur
diameter batang pada pangkal dan ujung batang,
serta panjang pohon yang rebah.

Analisis Data
Perhitungan Biomassa dan Cadangan Karbon

Perhitungan biomassa di atas permukaan tanah
pada masing-masing lokasi penelitian
menggunakan rumus sebagai berikut (Karyati dkk.,
2021):

In AGB= 1,492 x In (DBH) + 0,117 (P<0,001; Adj R2=0,748; RMSE=1,963)
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di mana: AGB adalah above ground biomassa
(biomassa di atas permukaan tanah dan DBH
adalah Diameter at Breast Height (diameter
setinggi dada). Penggunaan persamaan allometrik
tersebut berdasarkan beberapa pertimbangan
antara lain terdapatnya kesamaan sejarah dan tipe
penggunaan lahan serta wilayah penelitian.
Biomassa tumbuhan bawah dalam petak ukur
dihitung menggunakan rumus SNI 7724:2019
(BSN, 2019):
(Bks x Bb,)
Botp = B—bs
di mana: Bow adalah total biomassa/bahan organik
tumbuhan bawah (kg), Bks adalah berat kering
contoh (kg), Bb: adalah berat basah total (kg), dan
Bbs adalah berat basah contoh (kg).
Pengukuran karbon semai, tumbuhan bawah,
pancang, tiang, dan pohon, serta bahan organik
pohon mati mengikuti SNI 7724:2019 (BSN,
2019). Pengukuran biomassa pohon mati dilakukan
dengan mengukur semua pohon mati yang ada di
dalam plot. Jika ada sebagian kayu berada di luar
plot, panjang kayu yang diukur adalah yang berada
di dalam plot. Rumus untuk menghitung biomassa
pohon mati berdasarkan metode geometrik
berdasarkan SNI 7724:2019 (BSN, 2019):

Bopm = Vpm X BJpm

di mana: Bym adalah total bahan organik pohon
mati (kg), Vpm adalah volume pohon mati (m?), dan
BJom adalah berat jenis kayu pohon mati (kg/m?).

Perhitungan Kemampuan Vegetasi Menyerap
Karbondioksida

Untuk mengetahui besarnya karbondioksida
yang diserap oleh  vegetasi  digunakan
perbandingan massa atom relatif C (12) dengan
massa molekul CO; (44) (Pal dkk., 2019;
Schongart dkk., 2011):

44
CO,Ekuivalen = (E) X Stok Karbon
Perhitungan Kemampuan Vegetasi Memproduksi
Oksigen

Kemampuan memproduksi oksigen ke udara
oleh vegetasi diperoleh dengan mengkonversi
massa atom relatif O, dan membagi dengan massa
molekul CO, (Pal dkk., 2019; Schongart dkk.,
2011):

32
O,Ekuivalen = (E) X CO,Ekuivalen
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis Vegetasi di Lembo Durian dan
Hutan Sekunder

Komposisi jenis vegetasi di lembo durian
sebagian besar tentunya didominasi oleh durian,
pemeliharaan dan pemanfaatan durian oleh warga
setempat dinilai cukup baik sehingga memiliki
hasil yang menjanjikan untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar. Komposisi jenis
vegetasi di lembo durian muda dan tua ditumbubhi
jenis-jenis  yang  termasuk  famili  non-
Dipterocarpaceae. Jumlah pohon durian yang
ditemui pada plot lembo durian muda adalah 13
pohon, 1 tiang, 1 pancang, dan 12 semai. Jumlah
individu dan jumlah jenis di lembo durian muda
adalah 22 dan 6 untuk tingkat pohon, 16 dan 5
untuk tingkat tiang, 2 dan 2 untuk tingkat pancang,
dan 19 dan 4 untuk tingkat semai. Sebanyak 18
pohon durian ditemui di lembo durian tua,
sedangkan durian tingkat tiang, pancang, dan
semai tidak dijumpai. Jumlah individu yang
ditemui di lembo durian tua masing-masing 25, 1,
dan 15 untuk tingkat pohon, tiang, dan semai.
Sedangkan sebanyak 5, 1, dan 9 jenis dijumpai
berturut-turut untuk tingkat pohon, tiang, dan
semai. Komposisi jenis vegetasi pada lembo durian
muda dan tua disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Jenis pohon dan non pohon yang ditanam di
lembo baik jenis buah maupun non buah
diklasifikasi menurut besarnya perawakan pohon
yang bertujuan untuk pengaturan jarak tanam dan
ruang tumbuh, sehingga nantinya terbangun lembo
yang mepunyai keanekaragaman jenis buah yang
tinggi dan yang struktur vertikalnya berlapis
(Matius dkk., 2014). Jenis-jenis pohon buah yang
biasa ditemukan di munaan lou Mencimai adalah
Lansium domesticum, Durio zibethinus, Nephelium
sp., Artocarpus integer, Nephelium lappaceum,
Baccaurea macrocarpa, dan Baccaurea edulis.
Sedangkan D. zibethinus, L. domesticum,
Artocarpus anisophyllus, A. integer, Nephelium
uncinatum, dan B. macrocarpa adalah jenis buah
dominan di munaan luugq Sekolaq Darat (Matius
dkk., 2018). Jenis-jenis yang paling dominan pada
plot penelitian pada kebun tradisional terbiarkan
lebih dari 44 tahun di Kalimantan Timur adalah
Macaranga triloba (INP=46,16), Macaranga
tanarius (INP=22,97), dan Nephelium lappaceum
(INP=20,94) (Karmini dkk., 2020).
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Tabel 1. Komposisi jenis vegetasi di lembo durian muda

Nama Latin Nama Lokal Jumlah Nama Latin Nama Lokal Jumlah
Pohon Tiang
Non Dipterocarpaceae
Durio zibethinus Murr Durian 13 Artocarpus lanceifolius Keledang 1
Artocarpus lanceifolius Keledang 1 Durio zibethinus Murr Durian 1
Mangifera odorata Griffith Asam Kuwini 1 Melenyaon 1
Niphelium lappaceum L. Rambutan 3 Semeneo 1
Theobroma cacao L. Kakao 4 Theobroma cacao L. Kakao 12
Jumlah individu 22 16
Jumlah jenis 5 5
Diameter Rataan (cm) 36,45 14
Tinggi Rataan (m) 25,81 8,81
Pancang Semai
Non Dipterocarpacea
Baccaurea macrocarpa Kapul 1 Archidendron jiringa (Jack) Nielsen  Jengkol 1
Durio zibethinus Murr Durian 1 Durio zibethinus Murr Durian 12
Strombosia javanica
Kelaer 4
Blume

Semeneo 2
Jumlah individu 2 19
Jumlah jenis 2 4
Diameter Rataan (cm) 6,85 2,91
Tinggi Rataan (m) 54,5 4,44

Keterangan: Data diperoleh dari 3 plot masing-masing berukuran 20 m x 20 m untuk tingkat pohon, 10 m x 10 m untuk tingkat
tiang, 5 m x 5 m untuk tingkat pancang, dan 2 m x 2 m untuk tingkat semai.

Tabel 2. Komposisi jenis vegetasi di lembo durian tua

Nama Latin Nama Lokal Jumlah Nama Latin Nama Lokal Jumlah
Pohon Tiang
Non Dipterocarpaceae Non Dipterocarpaceae
Artocarpus lanceifolius Keledang 3 Rosok 1
Baccaurae pyriformis Gage Keliwant 1
Durio kutejensis Hassk. & Becc. Lai 1
Durio zibethinus Murr Durian 18
Niphelium lappaceum L. Rambutan 1
Mangifera indica L. Asam Empelamp 1
Niphelium lappaceum L. Rambutan 1
Jumlah individu 25 1
Jumlah jenis 5 1
Diameter Rataan (cm) 47,2 12
Tinggi Rataan (m) 36,08 30
Pancang Semai
Non Dipterocarpaceae
Arenga pinata Merr. Aren 1
Artocarpus dadah Migq Darak 1
Fordia splendissima (Blume ex Mig) ~ Keranyiiq 1
Niphelium lappaceum L. Rambutan 3
Strombosia javanica Blume Kelaer 2
Willughbeia sarawacensis Gintan 1
Semeneo 1
Siwo 1
Belekng
Tidak Teridentifikasi
Sp.1 4
Jumlah individu 15
Jumlah jenis 9
Diameter Rataan (cm) 4,76
Tinggi Rataan (m) 48,8

Keterangan: Data diperoleh dari 3 plot masing-masing berukuran 20 m x 20 m untuk tingkat pohon, 10 m x 10 m untuk tingkat
tiang, 5 m x 5 m untuk tingkat pancang, dan 2 m x 2 m untuk tingkat semai.
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Komposisi jenis vgetasi di hutan sekunder muda masih didominasi oleh jenis-jenis famili non
Dipterocarpaceae sepertihalnya lembo durian muda dan tua. Jumlah individu dan jumlah jenis yang dijumpai
sebanyak 23 dan 12; 18 dan 12; 9 dan 5; serta 10 dan 3 masing-masing untuk tingkat pohon, tiang, pancang,
dan semai. Jenis pohon buah juga ditemui di hutan sekunder muda seperti cempedak dan durian (Tabel 3).
Hutan sekunder tua didominasi jenis-jenis meranti dari famili Dipterocarpaceae dan resek (Vatica spp) dari
famili non-Dipterocarpaceae. Jenis-jenis dari famili Dipterocarpaceae yang dijumpai adalah meranti (Shorea
spp), bengkirai (Shorea laevis), keruing (Dipterocarpus spp), dan tengkawang (Shorea spp). Jenis resek
(Vatica sp.) ditemui dominan untuk jenis non Dipterocarpaceae masing-masing sebanyak 6 pohon, 5 tiang, 6
pancang, dan 1 semai. Tingkat pohon di hutan sekunder tua ditemui 35 individu dan 9 jenis, sedangkan tingkat
tiang 27 individu dan 10 jenis. Sebanyak 30 individu yang termasuk dalam 7 jenis pancang dan 32 individu
yang termasuk 5 jenis dijumpai di hutan sekunder tua (Tabel 4). Beberapa aktivitas yang dapat menyebabkan
deforestasi di hutan sekunder tua diantaranya adalah penebangan hutan secara ilegal oleh penduduk setempat.

Tabel 3. Komposisi jenis vegetasi di hutan sekunder muda

Nama Latin Nama Lokal Jumlah Nama Latin Nama Lokal Jumlah
Pohon Tiang
Non Dipterocarpaceae Non Dipterocarpaceae
Artocarpus integer (Thunb).  Cempedak 2 Artocarpus integer (Thunb). Cempedak 1
Merr Merr
Bridelia glauca BlI. Belenyaoon 3 Baccaurea macrocarpa Kapul 1
Calicaptra pentandra Roxb ~ Ampaaq 1 Bridelia glauca Bl Belenyaoon 3
Durio zibethinus Murr Durian 2 Ficus aurata (Mig.) Miq Empaar 1
Glochidion obscurum (Roxb.  Mentawango 1
Gluta renghas L. Rengas 1 ex Willd.) Bl.
Macaranga gigantean Bengkuukng 2 Horstfieldia grandis (Hk. F.)  Deraya Sepatukng 1
(Rhcb.f. & Zoll) Muell. Arg. Warb
Parkia speciosa Petai 1 Parkia speciosa Petai 1
Vitex pinnata L Kelepapaaq 6 Vitex pinnata L Kelepapaaq 3
Berempanak 1 Berempanak 2
Potungk 1 Pengo 1
Temias 1 Potung 1
Tino Papuluk 1 Wangun 2
Jumlah individu 23 18
Jumlah jenis 12 12
Diameter Rataan (cm) 25,13 12,67
Tinggi Rataan (m) 12,39 8,27
Pancang Semai
Non Dipterocarpaceae Non Dipterocarpaceae
Artocarpus integer (Thunb.)  Cempedak 1 Artocarpus integer (Thunb). Cempedak 1
Merr Merr
Ficus aurata (Mig.) Miq Empaar 1 Ficus uncinata (King) Becc Laliq 2
Ficus uncinata (King) Becc  Laliq 5
Fordia splendissima (Blume  Keranyiiq 1
ex Miq)
Pengo 1
Tidak Teridentifikasi
Spl 7
Jumlah individu 9 10
Jumlah jenis 5 3
Diameter Rataan (cm) 3,5 3,13
Tinggi Rataan (m) 6,3 4,2

Keterangan: Data diperoleh dari 3 plot masing-masing berukuran 20 m x 20 m untuk tingkat pohon, 10 m x 10 m untuk tingkat
tiang, 5 m x 5 m untuk tingkat pancang, dan 2 m x 2 m untuk tingkat semai.

Jenis yang paling banyak dijumpai berdasarkan

penggunaan  lahan

perladangan

berpindah,

Indeks Nilai Penting (INP) pada lahan-lahan
terbiarkan di wilayah tropis antara lain Macaranga
tanarius (50,60%), Bridelia glauca (49,13%), dan
Pterospermum javanicum (29,05%) (Karmini dkk.,
2020a). Karmini dkk. (2021) melaporkan hutan
sekunder umur 50 tahun dengan sejarah
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kebakaran hutan, kebun karet dan buah yang
ditinggalkan di Kalimantan Timur didominasi oleh
Macaranga motleyana (INP sebesar 50,95),
Artocarpus elasticus (INP sebesar 34,41), dan
Symplocos fasciculata (INP sebesar 31,46).
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Tabel 4. Komposisi jenis vegetasi di hutan sekunder tua
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Nama Latin Nama Lokal Jumlah Nama Latin Nama Lokal Jumlah
Pohon Tiang
Dipterocarpaceae
Dipterocarpus sp. Keruing 2 Dipterocarpus sp. Keruing 1
Shorea leavis Bengkirai 5 Shorea leavis Bengkirai 4
Shorea leprosula Meranti 17 Shorea leprosula Meranti 8
Vatica sp. Resak 6 Shorea stenoptera Tengkawang 1
Vatica sp. Resak 5
Polyanthia Rumphil (BI.) Meliwe 1
Merr.
Non Dipterocarpaceae
Artocarpus integer Horstfieldia grandis (Hk. Deraya Sepatukng 2
(Thumb). Merr Cempedak 1 F.) Warb
E;ns\;gil)dla grandis (Hk. Deraya Sepatukng 1 Psidium guajava Jambu Biji 1
Psidium guajava Jambu Biji 1 Paleq 1
Pelapi 1 Bencoruq 1
Peleleq 1
Jumlah individu 35 25
Jumlah jenis 9 11
Diameter Rataan (cm) 36,54 14,8
Tinggi Rataan (m) 31,51 18,29
Pancang Semai
Dipterocarpaceae
Dipterocarpus Keruing 1 Shorea leavis Bengkirai 5
Shorea leprosula Meranti 16 Shorea leprosula Meranti 17
Vatica Resak 6 Vatica Resak 1
Non Dipterocarpacea
\I;Ivoarrsbtflel diagrandis(Hk.F.)  Deraya 4 Ficus Benyamin Beringin 3
Psidium guajava Jambu Biji 1
Bencoruq 1
Tidak Teridentifikasi
Sp.1 3 Sp.1 6
Jumlah individu 30 32
Jumlah jenis 7 5
Diameter Rataan (cm) 5,77 3,7
Tinggi Rataan (m) 6,2 4,95

Keterangan: Data diperoleh dari 3 plot masing-masing berukuran 20 m x 20 m untuk tingkat pohon, 10 m x 10 m untuk tingkat
tiang, 5 m x 5 m untuk tingkat pancang, dan 2 m x 2 m untuk tingkat semai.

Biomassa dan Cadangan Karbon di Lembo
Durian dan Hutan Sekunder

Biomassa di lembo durian muda, lembo durian
tua, hutan sekunder muda, dan hutan sekunder tua
masing-masing sebesar 65,35 ton/ha; 114,07 ton/ha;
49,57 ton/ha, dan 113,41 ton/ha. Sedangkan
cadangan karbon sebesar 30,71 di lembo durian

muda, 53,62 ton/ha di lembo durian tua, 23,30
ton/ha di hutan sekunder muda, dan 53,31 ton/ha di
hutan sekunder tua. Kandungan biomassa dan
cadangan karbon di atas permukaan tanah di lembo
durian muda, lembo durian tua, hutan sekunder
muda, dan hutan sekunder tua disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5. Kandungan biomassa dan cadangan karbon di atas permukaan tanah pada tipe tutupan lahan

berbeda
Lembo Durian Lembo Durian Hutan Sekunder Hutan Sekunder
Tingkat Muda Tua Muda Tua
Pertumbuhan  Biomassa Karbon Biomassa Karbon Biomassa Karbon  Biomassa  Karbon
(ton/ha)  (ton/ha)  (ton/ha) (ton/ha) (ton/ha) (ton/ha) (ton/ha) (ton/ha)
Pohon 45,,32 21,30 78,58 39,94 26,99 12,69 74,76 35,14
Tiang 7,74 3,64 0,38 0,18 7,49 3,52 14,25 6,70
Pancang 0,35 0,17 - - 0,57 0,27 4,06 1,91
Semai 0,98 0,46 1,57 0,74 0,53 0,25 0,23 0,11
Serasah 9,25 4,35 21,78 10,24 10,79 5,07 16,66 7,83
Tumbuhan 170 0,80 11,75 5,52 319 150 345 162
Bawah
Total 65,35 30,71 114,07 53,62 49,57 23,30 113,41 53,31
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Biomassa dan cadangan karbon di lembo durian
muda dan hutan sekunder muda umur 30 tahun di
lokasi penelitian lebih besar dibandingkan biomassa
dan cadangan karbon di kebun campuran
tradisional. Estimasi biomassa dan cadangan karbon
di kebun tradisional yang dibiarkan lebih dari 44
tahun di Kalimantan Timur masing-masing sebesar
29,98 ton/ha dan 14,09 ton/ha (Karyati dkk., 2021).
Pohon buah-buahan dengan diameter dan tinggi
rataan yang relatif besar menyumbang biomassa
dan cadangan karbon yang besar di lembo durian
baik muda maupun tua. Matius dkk. (2014)
menyebutkan beberapa pohon besar jenis buah-
buahan dipilih sebagai penyusun utama lembo
adalah Durio zibethinus, Durio oxleyanus, Durio
graveolens, Mangifera pajang, Mangifera
torquenda, Mangifera decandra, Mangifera kasturi,
dan Dacryodes sp.

Biomassa dan cadangan Kkarbon di hutan
sekunder tua umur 50 tahun di plot penelitian lebih
besar jika dibandingkan dengan biomassa (32,87
ton/ha) dan cadangan karbon (16,43 ton/ha) hutan
sekunder yang juga berumur 50 tahun di kawasan
Kota Samarinda, Kalimantan Timur sebagaimana
dilaporkan Karyati dkk. (2023). Hal ini dapat
dipengaruhi karena hutan tersebut mengalami
beberapa gangguan diantaranya pernah dilakukan
kegiatan pembukaan hutan untuk perladangan
berpindah pada tahun 1969, kemudian kegiatan
tersebut dihentikan karena terjadi kebakaran hutan

250 ~

200 196,61

150

112,64
100

50

Serapan Karbondioksida (CO2) (ton/ha)

0 .

pada tahun 1983 dan memusnahkan seluruh
vegetasi yang ada pada kawasan tersebut. Jumlah
biomassa (79,14 ton/ha) di hutan sekunder muda di
Kampung Intu Lingau lebih besar dibandingkan
hutan sekunder umur 20 tahun (71,75 ton/ha) di
Sarawak, Malaysia (Karyati dkk., 2019a). Hal ini
diduga dipengaruhi perbedaan karakteristik hutan
sekunder pada masing-masing lokasi penelitian.
Karyati dkk. (2019b) melaporkan biomassa di hutan
sekunder yang merupakan lahan terbiarkan 30 tahun
setelah perladangan berpindah di Kabupaten Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur diestimasi sebesar
33,31 ton/ha.

Potensi Serapan Karbondioksida dan Produksi
Oksigen di Lembo Durian dan Hutan Sekunder

Kemampuan vegetasi menyerap karbondioksida
(COy) di lembo durian muda sebesar 112,64 ton/ha,
lembo durian tua sebesar 196,61 ton/ha, hutan
sekunder muda sebesar 85,43 ton/ha, dan hutan
sekunder tua sebesar 195,47 ton/ha. Heriyanto dkk.
(2020) melaporkan biomassa dan serapan karbon
tegakan pohon di hutan sekunder tua di Kawasan
Lindung Gambut, Musi Banyuasin, Sumatera
Selatan adalah 181,61 ton/ha dan 90,79 ton C/ha, di
hutan sekunder muda sebesar 117,04 ton/ha dan
58,51 ton C/ha, dan di hutan belukar tua sebesar
1,33 ton/ha dan 0,66 ton C/ha. Kemampuan vegetasi
menyerap CO, pada masing-masing tipe tutupan
lahan dapat dilihat pada Gambar 2.

195,47

85,43

Lembo Durian Muda

Lembo Durian Tua

Hutan Sekunder Muda Hutan Sekunder Tua

Jenis Tutupan Vegetasi
Gambar 2. Kemampuan vegetasi menyerap CO; pada tipe tutupan lahan berbeda

Vegetasi yang memiliki kemampuan paling
besar dalam memproduksi O; ialah di lembo durian
tua (142,99 ton/ha) dan hutan sekunder tua (142,16
ton/ha) dibandingkan dengan lembo durian muda
yang mampu memproduksi oksigen sebesar 81,91
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ton/ha dan hutan sekunder muda sebesar 62,13
ton/ha (Tabel 6). Berdasarkan hasil perhitungan ini,
lembo durian tua telah membantu mengurangi CO,
di atmosfer. Ini sejalan dengan target pemerintah
Indonesia untuk menurunkan emisi gas rumah kaca
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sebesar 29% dengan usaha sendiri hingga 2030
(Damassa dkk., 2015). Jumlah stok karbon,
penyerapan CO2, dan pelepasan oksigen masing-
masing pada tutupan lahan hutan sekunder sebesar
265,86 ton/ha, 974,82 ton/ha, dan 708,96 ton/ha,
sedangkan pada kelapa sawit sebesar 100,89 ton/ha,
369,93 ton/ha, dan 269,04 ton/ha (Karuru dkk.,
2020). Besarnya potensi serapan karbondioksida
dan produksi oksigen di lembo durian menunjukkan
bahwa keberadaan lembo durian berperan penting
sepertihalnya peran hutan sekunder dalam
menyimpan karbon dan penghasil oksigen.
Informasi terkait hal ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah Kabupaten Kutai
Barat dan pemerindah daerah lainnya dalam
rencana pengelolaan lembo durian dan hutan
sekunder.

Tabel 6. Kemampuan vegetasi memproduksi
oksigen pada tipe tutupan lahan berbeda

Kemampuan
No. Tipe Hutan Produksi O
(ton/ha)
1 Hutan Sekunder Tua 142,16
2  Lembo Durian Tua 142,99
3 Hutan Sekunder Muda 62,13
4  Lembo Durian Muda 81,91
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